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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan komunikasi dalam
keterampilan dasar mengajar calon guru profesional melalui program PPG Prajabatan,
dengan fokus pada pendidikan IPS. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan analisis data melibatkan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data diambil
melalui penilaian kemampuan mengajar peserta PPG Prajabatan oleh guru pamong. Hasil
penelitian menunjukkan penilaian kemampuan komunikasi peserta PPG Prajabatan pada
aspek membuka pelajaran, mengelola kelas, dan menutup kelas. Sebagian besar indikator
mendapatkan penilaian sangat baik dan baik pada kemampuan bertanya, mendengarkan
dengan empati, merespon kebutuhan individu, mengatasi perilaku tidak sesuai, dan
mengadakan variasi dalam pembelajaran. Namun, pada kemampuan menutup kelas
memerlukan peningkatan. Temuan ini mengindikasikan relevansi dengan teori komunikasi
interpersonal, pembelajaran dan konsep guru profesional. Rekomendasi melibatkan
pengembangan program khusus untuk meningkatkan kemampuan membuka dan menutup
kelas, serta pelatihan intensif dalam praktik pengalaman lapangan.
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Pendahuluan

Orientasi pembelajaran diarahkan pada karakteristik pembelajaran abad 21 yang mengharapkan
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah, berkomunikasi,
berkolaborasi serta memiliki inovasi (National Education Ascociation, 2018). Pendidik memiliki peran
yang sangat besar untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran abad 21 tersebut.
Pendidik berperan sebagai pendamping, motivator dan fasilitator bagi peserta didik, pendidik di
Indonesia menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen harus memiliki
empat kompetensi yakni kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional. Hal itu akan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran karena dengan adanya empat kompetensi tersebut guru
tidak hanya sekedar menyampaikan materi saja kepada peserta didik namun juga perlu memahami
peserta didik, berhubungan dengan berbagai lingkungan sosial yang ada di sekitarnya serta menjadi
pendidik.

Empat kompetensi tersebut diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih berarti bagi
para peserta didik, hal tersebut juga berimplikasi pada pergeseran paradigma pembelajaran dari
teacher centered menjadi student centered. Perubahan paradigma pendidikan belum sepenuhnya
dipahami oleh guru di Indonesia, peringkat pendidikan Indonesia tahun 2023 menempati urutan 114
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dari 191 negara (UNDP, 2023). Dalam paradigma student centered guru juga diharagkan da.pat
memberikan stimulus serta dorongan kepada peserta didik untuk mengakses berbagai sumber belajar
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diininkan. Peserta didik sebelum
memasuki lingkungan sekolah telah memiliki bakat, minat, kemampuan dan kesenangan yang telah
dimilikinya terlebih dahulu (Zein, n.d.). Peran guru sebagai fasilitator menuntut guru memiliki
kemampuan berkomunikasi kepada peserta didik hingga peran mereka sebagai pendidik dapat
dijalankan serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh
pendidik merupakan sebuah kesatuan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan interaksi sosial (Zlati¢ et
al., 2014).

Kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh pendidik akan membantu mereka dalam mengelola
pembelajaran di dalam kelas (mampu berinteraksi serta mengendalikan situasi). Interaksi antara guru
dan peserta didik memainkan peran penting dalam membentuk hasil pendidikan, memfasilitasi
pemahaman, dan menumbuhkan lingkungan kelas yang positif. Interaksi yang cukup kompleks yang
dilakukan oleh guru antara keahlian pedagogis dan keterampilan komunikasi dapat sangat
mempengaruhi kualitas pendidikan yang diterima peserta didik.

Komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal dari dua (atau lebih) orang
(DeVito, 2016). Komunikasi interpersonal adalah sebuah proses sosial yang kompleks (Burleson, 2012).
Individu akan melakukan pertukaran informasi dalam proses ini untuk mencapai persamaan makna dan
mencapai tujuan bersama. Komunikasi interpersonal, baik verbal maupun nonverbal, merupakan hal
fundamental dalam proses belajar mengajar. Komunikasi interpersonal dibutuhkan oleh pendidik
karena dua pihak yang terlibat secara tatap muka di dalam kelas maupun di luar kelas hingga terjalin
hubungan yang humanis antara pendidik dan peserta didik (Pontoh, 2013). Komunikasi kelompok
dapat dijadikan motivasi bagi anggota kelompok guna penguatan kapasitas , di dalam sekolah
kelompok kelompok sosial dapat muncul pada kelas-kelas yang ada hingga dengan adanya komunikasi
kelompok kapasitas anggota kelompok yang ada di dalam kelas dapat menjadi lebih optimal.
Keterampilan sosial mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan, keterampilan sosial
akan memberikan citra kualitas kepribadian seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain (Martono
etal., 2021)

Pendidik masa kini harus mahir dalam menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk
memenuhi gaya belajar, latar belakang, dan kemampuan yang berbeda. Dari interaksi tatap muka
hingga platform digital, guru harus menavigasi serangkaian alat yang terus berkembang untuk
memberikan pengetahuan secara efektif, memotivasi siswa, dan menumbuhkan pemikiran kritis.
Kemampuan komunikasi guru dapat dilihat dari keterampilan dasar yang harus dimiliki guru yakni
Keterampilan membuka kelas, menutup kelas, menjelaskan, mengelola kelas, bertanya, memberi
penguatan, membimbing diskusi, mengorganisasi,mengadakan variasi dalam pembelajaran, serta
membimbing peserta didik (Febriana, 2019).

Untuk menjadi guru yang profesional saat ini di Indonesia dilakukan melalui program Program
Profesi Guru (PPG). PPG diharapkan akan menghasilkan guru yang inovatif dan menyenangkan yang
sesuai dengan keterampilan abad 21. Proses pembelajaran dalam program PPG untuk menghasilkan
guru yang berkualitas menuntut mahasiswa PPG memiliki kemampuan berkomunikasi sebagai salah
satu kompetensi yang harus dimilikinya. Dalam PPG khususnya program PPG Prajabatan yang memiliki
peserta mahasiswa fresh graduate hingga belum memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama
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disekolah membuat program PPG Prajabatan difokuskan untuk menyiapkan para calon guru menguasai
kompetensi dasar guru, berorientasi pada peserta didik serta menjadi pembelajar sepanjang hayat.
Dalam pelaksanaannya program PPG Prajabatan dilakukan selama dua semester. Pada dua semester
tersebut terdapat mata kuliah praktik pengalaman lapangan satu dan dua. Mata kuliah praktik ini
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi guru yang akan mereka miliki serta meningkatkan
kemampuan komunikasi mereka dengan pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi peserta Program Profesi
Guru (PPG) Prajabatan pada bidang studi pendidikan IPS di Universitas Negeri Semarang. Tujuan ini
muncul dalam konteks perubahan paradigma pendidikan menuju pembelajaran abad 21, di mana guru
diharapkan tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga menjadi fasilitator yang mampu
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif.
Menurut Triola, metode statistik deskriptif memberikan pandangan yang lebih sederhana dan awal
tentang data, yang membantu dalam merangkum informasi penting, mengidentifikasi pola atau tren,
dan memberikan pemahaman awal sebelum melakukan analisis statistik lebih mendalam atau
mengambil keputusan berdasarkan data (Triola, 2018). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta PPG
Prajabatan pada bidang studi pendidikan IPS Universitas Negeri Semarang sebanyak tiga puluh dua
orang. Data kemampuan mengajar subjek penelitian diperoleh dari penilaian guru pamong terhadap
peserta PPG Prajabatan yang kemudian dianalisis menggunakan tabel serta dilakukan deskripsi
terhadap data tersebut.

Hasil

Kegiatan belajar mengajar melibatkan komunikasi antara guru dan peserta didik, baik verbal
maupun nonverbal, komunikasi tersebut saling berkaitan dalam praktik pembelajaran, kemampuan
guru dalam menerapkan keduanya dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
(Wahyuni, 2018). Kemampuan komunikasi peserta PPG Prajabatan yang dalam hal ini adalah para calon
guru profesional menjadi hal yang perlu dikembangkan oleh mereka karena sebagian besar belum
memiliki pengalaman yang lama mengajar di dalam kelas. Pengujian hasil penelitian dilakukan dengan
melakukan analisis mengenai kemampuan peserta PPG pada masing-masing indikator berikut ini:

Keterampilan membuka kelas

Keterampilan membuka kelas yang dimiliki oleh guru dapat menarik perhatian peserta didik
untuk bersiap melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, suasana belajar yang positif dapat
dibangun jika guru dapat berkomunikasi dengan baik dalam membuka kelas.
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KETERAMPILAN MEMBUKA KELAS

Gambar 1. Grafik Keterampilan Membuka Kelas

Pada gambar satu diatas dari 32 mahasiswa peserta PPG Prajabatan sebanyak 12 orang
mendapatkan penilaian sangat baik dalam membuka kelas, 10 orang mendapat penilaian baik, 8 orang
mendapatkan penilaian cukup. Keterampilan membuka kelas dapat menarik motivasi belajar peserta
didik (Azis, 2016). Keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh guru dalam membuka kelas dapat
memberikan arah kepada peserta didik mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
menimbulkan rasa ingin tahu dari peserta didik sehingga mereka dapat termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran yang akan berlangsung.

Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas yang baik melibatkan perencanaan yang cermat, pengaturan fisik yang tepat,
serta penerapan aturan dan rutinitas yang jelas. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik dapat
mengurangi gangguan, meningkatkan partisipasi aktif, dan memfasilitasi interaksi yang positif antara
peserta didik (Soodak & McCarthy, 2006). Keterampilan pengelolaan kelas mencakup kemampuan
membangun hubungan yang kuat dengan peserta didik, mendengarkan dengan empati, dan merespon
berbagai kebutuhan individu (Jones, 2016). Pengelolaan kelas yang responsif juga mencakup
kemampuan dalam mengatasi perilaku yang tidak sesuai, memanfaatkan strategi penguatan positif,
dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Kemampuan guru dalam mengelola kelas berhubungan dengan pencapaian akademik peserta
didik (Wang & Holcombe, 2010). Pengelolaan kelas yang efektif membantu menjaga fokus pada materi
pembelajaran, mengurangi stres dan gangguan yang bisa menghalangi pemahaman, serta merangsang
partisipasi dan interaksi yang mendukung pertumbuhan intelektual.

Data penelitian mengenai keterampilan berkomunikasi dalam mengelola kelas dibagi menjadi
beberapa indikator antara lain:

1) Kemampuan Bertanya
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KETERAMPILAN BERTANYA

Gambar 2. Grafik Keterampilan bertanya
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Pada gambar dua di atas mengenai keterampilan bertanya peserta PPG Prajabatan sebanya- 30
peserta dinilai sangat baik dan dua peserta dinilai baik. Kemampuan guru dalam mengajukan
pertanyaan juga memiliki implikasi dalam pendekatan inklusif (Waitoller & Thorius, 2016). Guru yang
mampu mengajukan pertanyaan yang beragam dan inklusif dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung partisipasi semua peserta didik. Pertanyaan yang dirancang untuk merangsang partisipasi
dan pemikiran peserta didik dengan berbagai latar belakang dan kemampuan dapat membantu
membangun komunitas belajar yang inklusif dan mendorong kerja sama antara peserta didik. Guru
yang memiliki kemampuan dalam mengajukan pertanyaan HOTS kepada peserta didik dapat
membantu mereka untuk berpikir kritis serta mengkaitkan konsep dengan kehidupan mereka sehari-
hari hingga pembelajaran dapat bermakna.

2) Kemampuan mendengarkan dengan empati
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Gambar 3. Grafik Kemampuan mendengarkan dengan empati

Data pada gambar tiga di atas menunjukan bahwa terdapat dua puluh peserta PPG Prajabatan
telah memiliki nilai sangat baik dalam hal kemampuan mendengarkan dengan empati. Sementara
sisanya sebanyak delapan peserta mendapatkan nilai baik dan empat orang mendapatkan nilai cukup.
Melalui pendengaran yang empatik, guru dapat memahami lebih baik kebutuhan dan perspektif
peserta didik, membantu mereka merasa diterima dan dihargai, serta mengidentifikasi potensi
masalah sosial atau emosional yang mungkin mempengaruhi kesejahteraan belajar. Dengan adanya
kemampuan mendengarkan dengan empati, guru juga dapat merespons dengan lebih baik terhadap
berbagai situasi dalam kelas, menjadikan interaksi antara guru dan peserta didik lebih bermakna dan
mendukung proses pembelajaran yang holistik.

3) Merespon berbagai kebutuhan individu

Kemampuan guru untuk merespon berbagai kebutuhan individu dalam pembelajaran memiliki
peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berorientasi pada peserta didik.
Menurut Tomlinson (Tomlinson, 2001), pendekatan diferensiasi yang melibatkan penyesuaian
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, gaya belajar, dan tingkat pemahaman masing-masing
peserta didik dapat memaksimalkan potensi belajar mereka. Guru yang mampu merespon kebutuhan
individu secara efektif tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga membantu peserta
didik merasa diakui dan diterima dalam proses belajar.
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Gambar 4. Grafik Kemampuan merespon kebutuhan Individu

Pada gambar empat diatas sebanyak 23 peserta mendapatkan nilai sangat baik, tujuh peserta
mendapatkan nilai baik dan terdapat dua peserta mendapatkan nilai cukup. Kemampuan merespon
kebutuhan individu yang beragam dapat dilakukan dengan menerapkan strategi penyesuaian dan
dukungan yang tepat, guru dapat membantu peserta didik dengan kebutuhan khusus, peserta didik
yang memiliki bakat istimewa, atau tingkat kemampuan yang beragam. Hal tersebut juga meliputi
pemberian tugas atau materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat individu, sehingga
peserta didik merasa termotivasi untuk belajar secara lebih mendalam (Gross Davis, 2009). Dengan
demikian, kemampuan guru untuk merespon kebutuhan individu bukan hanya menciptakan
pengalaman belajar yang lebih positif, tetapi juga mempromosikan inklusi dan pemerataan dalam
pendidikan.

4) Mengatasi perilaku yang tidak sesuai

Dalam konteks pembelajaran, untuk mengatasi perilaku yang tidak sesuai, guru dapat
menerapkan pendekatan proaktif dengan mengidentifikasi penyebab dan merespons dengan solusi
yang mendukung pembelajaran. Hal ini meliputi berkomunikasi terbuka dengan siswa untuk
memahami perspektif mereka, mengajukan pertanyaan yang mendorong refleksi, serta merancang
strategi penyesuaian pembelajaran yang memenuhi kebutuhan individu. Dengan membangun
hubungan empatik dan mengajak siswa berpartisipasi dalam merumuskan solusi, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik serta
memfasilitasi perkembangan keterampilan sosial yang positif.
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Gambar 5. Grafik Kemampuan mengatasi perilaku yang tidak sesuai
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Berdasarkan data pada gambar lima di atas, kemampuan mengatasi perilaku yang tidak ses-uai
yang dilakukan oleh peserta PPG Prajabatan sebagian besar yakni tiga puluh satu peserta mendapatkan
nilai sangat baik dan hanya satu yang mendapatkan nilai baik. Hal tersebut menunjukan bahwa mereka
telah memiliki kemampuan dalam mengatasi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dalam proses
pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengatasi perilaku yang tidak sesuai mencakup penerapan
strategi intervensi positif dan preventif(Sprague et al.,, 2015). Guru dapat merancang sistem
penghargaan, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta memfasilitasi dialog untuk mengatasi
masalah perilaku. Ini tidak hanya membantu mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, tetapi juga
mendorong pengembangan keterampilan sosial yang positif dan pemahaman mengenai konsekuensi
dari tindakan mereka.

5) Mengadakan variasi dalam pembelajaran

Mengadakan variasi dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam menjaga keterlibatan
dan efektivitas proses belajar. Variasi dalam penyajian informasi dan aktivitas dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam eksplorasi konsep-
konsep baru (Hidi & Ann Renninger, 2006).

~
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KEMAMPUAN MENGGUNAKAN VARIASI W Sangat kurang

DALAM PEMBELAJARAN

Gambar 6. Grafik Kemampuan menggunakan variasi dalam pembelajaran

Pada gambar enam di atas sebanyak 27 peserta PPG prajabatan mendapatkan penilaian sangat
baik dalam hal penggunaan variasi dalam pembelajaran, sedangkan lima peserta dinilai baik. Variasi
dalam pendekatan pembelajaran dapat memfasilitasi pemahaman yang mendalam. Variasi juga dapat
merangsang berpikir reflektif dan kritis, karena menghadirkan materi dari sudut pandang yang berbeda
atau mendorong pemecahan masalah dalam konteks yang beragam.Terakhir, variasi dalam
pembelajaran membantu mengakomodasi gaya belajar yang berbeda.

6) Memberikan umpan balik yang konstruktif.

Memberikan umpan balik yang konstruktif memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Pertama, umpan balik yang
konstruktif membantu peserta didik memahami kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran. Umpan balik yang jelas dan spesifik memberikan informasi kepada siswa tentang
pencapaian mereka, membantu mereka mengenali kemajuan mereka dan merencanakan langkah-
langkah berikutnya untuk pengembangan pribadi dan akademik (Hattie & Timperley, 2007).
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Gambar 7. Grafik Kemampuan memberikan umpan balik

Pada gambar tujuh diatas kemampuan peserta PPG Prajabatan memberikan umpan balik kepada
peserta didik dinilai sangat baik sebanyak tiga puluh satu peserta, dan hanya satu peserta yang dinilai
baik. Umpan balik konstruktif dapat merangsang refleksi dan pemikiran kritis. Melalui umpan balik
yang mendalam, peserta didik dapat mempertimbangkan pemahaman mereka, memeriksa kesalahan
atau kekurangan, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi.
memberikan umpan balik yang konstruktif bukan hanya mendukung pertumbuhan dan perkembangan
individu, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan positif.

Menutup kelas

Keterampilan menutup kelas merupakan hal yang menjadi kunci untuk melihat apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai atau tidak, hal ini tentunya dibutuhkan kemampuan berkomunikasi yang
baik oleh guru agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

q
B Sangat Baik
M Baik

Cukup

~ B Kurang

o o

| B Sangat kurang
KETERAMPILAN MENUTUP KELAS

Gambar 8. Grafik Keterampilan Menutup Kelas

Pada gambar delapan diatas mengenai keterampilan menutup kelas sebagian besar yakni
sebanyak 23 peserta PPG Prajabatan mendapatkan penilaian baik dari peserta didik, dua orang
mendapatkan penilaian sangat baik dan tujuh orang mendapatkan nilai cukup. Peserta PPG diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan menutup kelasnya. Kemampuan menutup kelas dapat merangsang
refleksi dan pemikiran kritis peserta didik. Melalui pertanyaan penutup dan diskusi singkat, guru
mendorong peserta didik untuk mempertimbangkan apa yang mereka pelajari, mengaitkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada, dan menerapkan konsep-konsep dalam konteks kehidupan nyata. Ini
membantu memperdalam pemahaman mereka dan merangsang proses berpikir kritis.

Menutup kelas memberikan kesempatan bagi guru untuk memberikan umpan balik akhir kepada
peserta didik. Guru dapat memberikan pujian atas usaha mereka, merespons pertanyaan yang

151

This is an open access article under the CC-BY license.

& https://doi.org/10.21067/jppi.v17i2.9134
E:..l..


http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI

17 (2): 144-154, 2023
http:/ /ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI

| /8 / =

mungkin masih ada, dan memberikan arahan mengenai langkah-langkah seIanjutnryé drallam

pembelajaran. Umpan balik ini membantu peserta didik merasa dihargai dan mendapatkan gambaran
yang jelas tentang pencapaian mereka dalam sesi pembelajaran tersebut. Secara keseluruhan,
kemampuan menutup kelas dengan baik tidak hanya mengokohkan pemahaman dan keterlibatan
peserta didik, tetapi juga membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang positif, reflektif, dan
berdaya guna.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi calon guru profesional melalui
program PPG Prajabatan di bidang studi pendidikan IPS di Universitas Negeri Semarang dapat dinilai
melalui komponen Membuka pelajaran, mengelola kelas, dan menutup kelas. Evaluasi kemampuan
membuka kelas menunjukkan bahwa terdapat potensi untuk peningkatan, khususnya pada peserta
yang mendapatkan penilaian cukup. Pada kemampuan mengelola kelas, sebagian besar indikator,
seperti kemampuan bertanya, mendengarkan dengan empati, dan merespon kebutuhan individu,
mendapat penilaian sangat baik dan baik. Namun, terdapat peserta yang masih perlu meningkatkan
kemampuan mendengarkan dengan empati dan merespon kebutuhan individu. Sementara pada
kemampuan menutup kelas, terdapat tujuh peserta yang mendapatkan penilaian cukup, menunjukkan
kebutuhan untuk peningkatan.

Kajian teori mendukung hasil penelitian ini dengan menyoroti peran komunikasi interpersonal
dalam proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik dianggap
mendorong keterlibatan dan motivasi siswa. Dalam konteks keterampilan dasar mengajar, pembukaan
dan penutupan kelas yang efektif dianggap penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Keterampilan dasar ini melibatkan susunan yang berurutan, relevan dengan minat siswa, dan
berkesinambungan.

Mengajar adalah sebuah bentuk komunikasi melalui arahan, dorongan dan transfer
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai — nilai. Keberhasilan metode mengajar guru ditentukan
oleh efektifitas proses komunikasi selama proses belajar dan mengajar. Guru memainkan peran dan
bertanggung jawab atas berlangsungnya proses komunikasi. Peserta didik menjadi lebih komunikatif
dan memiliki kemauan berkolaborasi ketika guru berhasil menciptakan komunikasi yang baik.
Komunikasi interpersonal yang dilakukan guru selama proses belajar dan mengajar adalah salah satu
cara guru profesional menciptakan komunikasi yang baik di dalam kelas (Salija et al., n.d.).

Hubungan interpersonal antara guru dan peserta didik akan mendorong peserta didik untuk mau
terlibat dalam proses belajar mengajar (Brekelmans et al., 2000). Ketika guru menggunakan komunikasi
interpersonal yang baik, siswa akan memiliki capaian yang baik seperti pemahaman, ketertarikan,
keterlibatan dan motivasi (Houser & Hosek, 2018). Kemampuan guru profesional dalam menciptakan
komunikasi interpersonal yang baik dalam kelas terlihat dari keterampilan dasar mengajar yang
dimilikinya.

Konsep guru profesional dalam kajian teori menegaskan bahwa seorang guru yang profesional
harus memiliki berbagai kompetensi, termasuk kemampuan intelektual, pemahaman terhadap visi dan
misi pendidikan nasional, serta kreativitas dalam mendidik. Program PPG Prajabatan di Indonesia
dirancang untuk menciptakan guru yang profesional dengan mengintegrasikan keterampilan abad 21,
termasuk kemampuan berkomunikasi. Penelitian ini sesuai dengan persyaratan tersebut, menunjukkan
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bahwa evaluasi kekmampuan komunikasi peserta PPG Prajabatan dapat memberikan wawasan tenténg
persiapan mereka dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad 21.

Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi calon guru melalui program PPG
Prajabatan pada bidang studi pendidikan IPS di Universitas Negeri Semarang memiliki aspek yang perlu
ditingkatkan. Hasil penelitian sejalan dengan kajian teori yang menekankan peran penting komunikasi
interpersonal dalam konteks pembelajaran. Komunikasi yang efektif antara guru dan peserta didik
dianggap sebagai faktor kunci untuk mendorong keterlibatan dan motivasi siswa. Program PPG
Prajabatan sebagai upaya menyiapkan guru profesional di Indonesia mencakup integrasi keterampilan
abad 21, termasuk kemampuan berkomunikasi.

Berdasarkan temuan, disarankan adanya program pengembangan keterampilan komunikasi bagi
calon guru PPG Prajabatan. Selain itu, implementasi praktik pengalaman lapangan dan pelatihan
intensif dapat menjadi strategi efektif untuk memperbaiki kemampuan tersebut.
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